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BAB IV  

KESIMPULAN  

A.  Kesimpulan  

Penyebab masalah akurasi tangan kiri meliputi beberapa faktor yaitu cara 

berlatih, kemampuan teknik, kesadaran, dan cara penyelesaian masalah teknis. 

Kurangnya kesadaran adalah salah satu faktor mendasar yang selanjutnya dapat 

berdampak pada faktor lain. Dengan kesadaran pemain memahami apa yang harus 

dilakukan dengan efektitf, dan apa yang harus dihindari. Bermain dengan kondisi 

otot tegang menjadi kebiasaan yang umum adalah hal yang umum terjadi saat 

bermain. Kondisi bermain gitar dengan otot yang tegang atau tidak rileks membuat 

fleksibilitas pergerakan jari berkurang dan menyebabkan cedera jika dibiarkan 

dalam kurun waktu yang lama. Pergerakan jari yang kurang fleksibel memicu 

kegagalan jari dalam menekan senar. Jari yang gagal menekan senar dengan tepat 

akan menimbulkan bunyi buzzing, dan muted. Hal ini terjadi karena terdapat spasi 

antara besi fret dengan permukaan ujung jari. Ujung jari yang tidak menekan 

dengan benar dapat memunculkan spasi tersebut. Buzzing terjadi karena getaran 

senar pada spasi bertabrakan dengan besi fret yang mana menghasilkan bunyi noise. 

Muted terjadi karena getaran senar pada spasi teredam oleh kulit ujung jari.  

Teknik tempel adalah teknik persiapan yang bertujuan untuk mencegah 

terjadinya buzzing atau muted. Teknik ini memiliki pendekatan yangt sama dengan 

teknik planting pada teknik tangan kanan. Planting pada tengan kanan menerapkan 

persiapan jari sebelum digerakan untuk memetik senar. Penerapan teknik tempel 

juga menggunakan prinsip persiapan yaitu dengan mendahulukan tangan kiri 
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menempel dan menekan senar dengan rileks sebelum senar dipetik tangan kanan. 

Jari harus dipastikan menekan dengan benar tanpa ada spasi yang menimbulkan 

buzzing ataupun muted. Dengan begitu masalah seperti timbulnya buzzing maupun 

muted dapat terminialisir. Jika cara tersebut dibiasakan sampai menjadi kebiasaan, 

tentunya akan banyak berpengarus baik pada akurasi tangan kiri.  

Penulis menerapkan teknik ini sejak 2017 namun masih belum diujicobakan 

kepada orang lain. Melalui penelitian ini penulis mencoba menerapkan teknik 

tempel pada subjek untuk mengetahui teknik tersebut dapat bekerja atau tidak pada 

orang lain. Uji coba teknik ini diterapkan pada 4 subjek mahasiswa gitar klasik dari 

program studi S-1 Musik, Jurusan Musik, FSP, ISI Yogyakarta. Penelitian 

dilakukan dengan menerapkan pretest dan posttest. Eksperimentasi berbuah hasil 

bahwa teknik tempel berhasil diterapkan pada 1 subjek dan kurang berhasil pada 3 

subjek lainya. Teknik tempel mimiliki keunggulan dapat meningkatkan reflek jari 

dan meminimalisir buzzing maupun muted namun juga memiliki kekurangan yaitu 

penerapan yang mebutuhkan banyak waktu.  

B.  Saran  

Penelitian ini masih memiliki banyak kekuranga baik dalam hal penulisan 

maupun kontenya. Teknik tempel hanyalah salah satu dari sekian banyak cara untuk 

menyelesaikan masalah tangan kiri dalam bermain gitar. Masih banyak aspek-aspek 

lain yang perlu dipelajari dalam bermain gitar. Penulis berharap jika karya tulis ini 

dapat bermanfaat kedepanya dan juga dapat disempurnakan oleh peneliti lain di 

penelitian masa mendatang.  
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